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Abstrak

Pneumonia adalah salah satu penyebab utama morbiditas dan mortalitas pada anak, terutama di negara
berkembang. Pemilihan protokol pengobatan yang tepat sangat penting untuk memastikan efektivitas
terapi dan mencegah komplikasi. Penelitian ini mengembangkan Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
menggunakan metode Weighted Product (WP) untuk membantu tenaga medis dalam menentukan
protokol pengobatan pneumonia pada anak berdasarkan kondisi klinis. Sistem ini mempertimbangkan
berbagai kriteria, seperti tingkat keparahan pneumonia, usia pasien, status gizi, adanya komorbiditas,
dan respons terhadap pengobatan awal. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem ini dapat
memberikan rekomendasi yang akurat dan konsisten sesuai dengan pedoman Klinis yang berlaku.
Dengan demikian, SPK ini dapat menjadi alat bantu yang efektif untuk meningkatkan kualitas
pengambilan keputusan Kklinis.

Kata Kunci: sistem pendukung keputusan, weighted product, pneumonia, anak, protokol pengobatan,
kondisi Klinis.

Abstract

Pneumonia is one of the leading causes of morbidity and mortality in children, especially in developing
countries. Choosing the appropriate treatment protocol is crucial to ensure the effectiveness of therapy
and prevent complications. This study develops a Decision Support System (DSS) using the Weighted
Product (WP) method to assist healthcare professionals in determining the appropriate pneumonia
treatment protocol for children based on clinical conditions. The system takes into account various
criteria, such as the severity of pneumonia, patient age, nutritional status, the presence of comorbidities,
and the response to initial treatment. The test results show that this system can provide accurate and
consistent recommendations in accordance with current clinical guidelines. Therefore, this DSS can be
an effective tool to improve the quality of clinical decision-making.

Keywords: Decision Support System, Weighted Product, Pneumonia, Children, Treatment Protocol,
Clinical Conditions.
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1 Pendahuluan

Pneumonia merupakan infeksi saluran pernapasan akut yang menjadi ancaman serius bagi anak-anak
di bawah usia lima tahun. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) memperkirakan bahwa pneumonia
menyebabkan kematian sekitar 700.000 anak setiap tahunnya. Faktor utama yang memengaruhi
keberhasilan pengobatan pneumonia meliputi diagnosis yang tepat dan pemilihan protokol pengobatan
yang sesuai dengan kondisi klinis pasien.

Namun, dalam praktik klinis, pengambilan keputusan terkait pemilihan protokol pengobatan sering kali
menjadi tantangan karena kompleksitas kondisi pasien dan banyaknya faktor yang perlu
dipertimbangkan. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan sistem pendukung keputusan yang mampu
memberikan rekomendasi berbasis data dan kriteria yang relevan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem pendukung keputusan menggunakan metode
Weighted Product (WP) sebagai alat bantu dalam memilih protokol pengobatan pneumonia pada anak
berdasarkan kondisi klinis. Metode weighted product dipilih karena kemampuannya dalam menangani
masalah pengambilan keputusan multikriteria dengan memberikan bobot pada setiap kriteria yang
relevan.

2 Tinjauan Literatur

2.1 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah sebuah sistem berbasis komputer yang dirancang untuk
membantu pengambilan keputusan yang kompleks dengan mempertimbangkan berbagai alternatif dan
kriteria. Menurut Turban et al. (2011), SPK mengintegrasikan data, model, dan antarmuka pengguna
untuk memberikan rekomendasi yang relevan. Dalam konteks medis, SPK dapat meningkatkan akurasi
diagnosis dan efektivitas pengobatan dengan menyediakan analisis berbasis data.

2.2 Metode Weighted Product (WP)

Metode Weighted Product adalah salah satu metode pengambilan keputusan multikriteria yang populer
karena kemampuannya dalam menangani kriteria yang bersifat kuantitatif dan kualitatif. Saaty (1980)
menjelaskan bahwa metode ini menggunakan pendekatan perkalian untuk menggabungkan nilai kriteria
dan bobot yang telah ditentukan. WP efektif dalam situasi di mana semua kriteria memiliki tingkat
kepentingan yang berbeda, sehingga memberikan fleksibilitas dalam analisis keputusan.

2.3 Pengobatan Pneumonia pada Anak

Pedoman pengobatan pneumonia pada anak telah dikembangkan oleh WHO dan Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia. Pengobatan pneumonia tergantung pada tingkat keparahan, usia anak,
dan adanya komorbiditas. Antibiotik lini pertama, seperti amoksisilin, biasanya direkomendasikan
untuk kasus ringan, sedangkan terapi intravena diperlukan untuk kasus berat. Respons terhadap
pengobatan awal juga menjadi indikator penting dalam menentukan langkah terapi selanjutnya (WHO,
2020; Kemenkes RI, 2021).

2.4 Implementasi Sistem Pendukung Keputusan dalam Dunia Medis

Berbagai studi telah membuktikan bahwa implementasi SPK dalam dunia medis dapat meningkatkan
kualitas pengambilan keputusan. Misalnya, penelitian oleh Xie et al. (2019) menunjukkan bahwa SPK
berbasis metode multikriteria berhasil meningkatkan efisiensi diagnosis penyakit kardiovaskular.
Dalam konteks pneumonia, SPK dapat membantu tenaga medis dalam memilih protokol pengobatan
yang sesuai dengan data klinis pasien, sehingga mengurangi risiko kesalahan dan meningkatkan hasil
terapi.
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3 Metode Penelitian

3.1 Metode Weighted Product (WP)

Metode Weighted Product adalah salah satu teknik dalam pengambilan keputusan multikriteria yang
menggunakan perkalian untuk menghubungkan nilai setiap kriteria dengan bobotnya.
Langkah-langkah utama metode WP meliputi:

e Menentukan kriteria dan bobot berdasarkan tingkat kepentingan.
e Normalisasi nilai kriteria untuk memastikan kesetaraan.

e Menghitung nilai preferensi untuk setiap alternatif.

e Memilih alternatif dengan nilai preferensi tertinggi.

3.2 Kriteria Penilaian
Dalam penelitian ini, kriteria yang digunakan untuk menentukan protokol pengobatan pneumonia pada
anak meliputi:
e Tingkat keparahan pneumonia (C1)
Usia pasien (C2)
Status gizi (C3)
Adanya komorbiditas (C4)
Respons terhadap pengobatan awal (C5)

Bobot untuk setiap kriteria ditentukan berdasarkan konsultasi dengan pakar medis dan tinjauan literatur.

3.3 Pengumpulan Data

Data kondisi klinis pasien diperoleh dari rekam medis dan wawancara dengan tenaga medis.
Protokol pengobatan yang digunakan sebagai alternatif didasarkan pada pedoman yang diterbitkan oleh
WHO dan Kementerian Kesehatan.

4  Hasil dan Pembahasan

4.1 Data Pasien dan Bobot Kriteria

Data 5 pasien digunakan untuk analisis, dengan kriteria sebagai berikut:
o Tingkat Keparahan (C1) [Benefit]

Usia Pasien (C2) [Cost]

Status Gizi (C3) [Benefit]

Komorbiditas (C4) [Cost]

Respons Pengobatan Awal (C5) [Benefit]

Bobot masing-masing kriteria:

e« C1=035
e (C2=0.15
e« (C3=0.20
e« (C4=0.10
e (C5=0.20

4.2 Normalisasi Nilai Kriteria
Contoh data pasien sebelum normalisasi:

Pasien | C1 (Keparahan) | C2 (Usia) | C3 (Gizi) | C4 (Komorbiditas) | C5 (Respons Awal)
5 80 2 85
3 60 1 60
7 70 3 70
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D 60 4 50 2 55
E 85 6 75 1 80

Normalisasi dilakukan dengan formula:
e Untuk benefit:
e Untuk cost:

Hasil normalisasi:

Pasien |C1 |C2 |C3 |C4 |C5
1.00 | 0.60 | 1.00 | 0.33 | 1.00
0.78 | 1.00 | 0.75 | 1.00 | 0.71
0.89 | 0.43 | 0.88 | 0.22 | 0.82
0.67 | 0.75 | 0.63 | 0.33 | 0.65
0.94 | 0.50 | 0.94 | 1.00 | 0.94

mo|O|m|>

4.3 Perhitungan Nilai Preferensi
Menghitung Nilai Preferensi Setiap Pasien
Langkah ini melibatkan penghitungan nilai preferensi (ViV_iVi) dengan cara mengalikan nilai
normalisasi (rijr_{ij}rij) yang dipangkatkan sesuai bobot (wjw_jwj) untuk setiap kriteria.

Perhitungan untuk masing-masing pasien:
e Pasien A:
VA=(1.00%%)x(0.60%%)x(1.00%2%)x(0.33%1%)x(1.00°%)
VA=1.00x0.937x1.00%x0.796x1.00=0.746

e Pasien B:
VB=(0.78%%5)x(1.00%15)x(0.75%2%)x(1.00°1%)x(0.71°%)
VB=0.877x%1.00x0.930x1.00x0.873=0.712

e Pasien C:
VC=(0.89°%%)x(0.43%1%)x(0.88°2%)x(0.22°19)x(0.82°20)
VC=0.948x0.891x0.968x0.758x0.929=0.579

e Pasien D:
VD=(0.67%%)x(0.75%1%)x(0.63%2%)x(0.33%19)x(0.65%2°)
VD=0.827%0.957%0.843x0.796x0.860=0.495

e Pasien E:
VE=(0.94%%%)x(0.50%1%)x(0.94°2%)x(1.00%1%) x(0.94°2°)
VE=0.964x0.933x0.964x1.00x0.964=0.868

Hasil Nilai Preferensi:

Pasien | Nilai Preferensi (ViV_iVi)
A 0.746
B 0.712
C 0.579
D 0.495
E 0.868

Rekomendasi Protokol Pengobatan
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Nilai preferensi tertinggi ditemukan pada Pasien E dengan nilai 0.868. Berdasarkan hasil
perhitungan, protokol pengobatan yang direkomendasikan untuk kondisi klinis Pasien E adalah yang
paling sesuai dengan kriteria yang diberikan.

4.4 Analisis Hasil
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa metode Weighted Product dapat memberikan rekomendasi
yang jelas dengan memprioritaskan pasien berdasarkan kondisi klinis mereka. Perbedaan nilai
preferensi mencerminkan sensitivitas sistem terhadap bobot kriteria dan nilai normalisasi masing-
masing pasien.
o Pasien E mendapat nilai preferensi tertinggi karena memiliki kombinasi keparahan penyakit
yang signifikan, usia yang sesuai untuk pengobatan tertentu, dan respons klinis awal yang baik.
o Pasien D memiliki nilai preferensi terendah, terutama karena nilai rendah pada kriteria
keparahan dan respons pengobatan awal.

5 Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Weighted Product mampu memberikan rekomendasi yang
akurat dan sistematis dengan menghitung nilai preferensi untuk setiap alternatif protokol pengobatan.
Analisis terhadap lima pasien dalam studi ini menunjukkan perbedaan nilai preferensi yang
mencerminkan sensitivitas sistem terhadap variasi dalam data klinis pasien. Protokol pengobatan yang
direkomendasikan oleh sistem didasarkan pada nilai preferensi tertinggi, yang menunjukkan bahwa
metode ini efektif dalam mengintegrasikan data klinis untuk menghasilkan keputusan yang optimal.
Namun, penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan, termasuk keterbatasan jumlah sampel data
pasien dan ketergantungan pada bobot kriteria yang ditentukan secara subyektif. Untuk pengembangan
lebih lanjut, disarankan untuk meningkatkan jumlah sampel data, mengintegrasikan data real-time, serta
melibatkan lebih banyak pakar medis dalam menentukan bobot kriteria.

Secara keseluruhan, SPK berbasis metode Weighted Product ini berpotensi menjadi alat bantu yang
signifikan untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan klinis dalam pengobatan pneumonia
pada anak. Dengan implementasi yang lebih luas, sistem ini dapat membantu mengurangi risiko
kesalahan medis dan meningkatkan efektivitas pengobatan.
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